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MOTTO

“Berbahagialah dia yang makan dari hasil keringatnya sendiri.”

-Nyai Ontosoroh-
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ABSTRAK

IDENTIFIKASI GAYA KOLONIAL BELANDA YANG BERKEMBANG
DI SURABAYA TAHUN 1898-1918 PADA DESAIN INTERIOR

MUSEUM BUMI MANUSIA

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa dan mengidentifikasi kesesuaian
karakteristik gaya kolonial Belanda yang diterapkan pada interior Museum Bumi
Manusia dengan gaya kolonial yang berkembang pada masa itu. Penelitian ini
menggunakan studi referensi untuk mendapatkan data literatur mengenai elemen
interior dan perkembangan gaya kolonial Belanda menurut ahli. Skripsi
Identifikasi Gaya Kolonial Belanda Pada Desain Interior Museum Bumi Manusia
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif yang melibatkan
teknik pengumpulan data observasi dan dokumen. Kemudian setelah didapatkan
data terkait, peneliti mengidentifikasi kesesuaian gaya kolonial Belanda pada
desain interior Museum Bumi Manusia dan diperoleh hasil bahwa Museum Bumi
Manusia sudah cukup menerapkan gaya kolonial Belanda yang berkembang di
Surabaya ke dalam desain interiornya. Namun ketidaksesuaian terdapat pada
karakteristik di beberapa elemen seperti dinding yang tidak menebal, material
lantai, penggunaan furnitur, pemilihan dekorasi, dll. Hal ini dikhawatirkan
membentuk kekeliruan perspektif pengunjung museum terhadap sejarah gaya
kolonial Belanda yang berkembang pada masa itu.
kata kunci: gaya kolonial Belanda, desain interior, Museum Bumi Manusia.
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